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ABSTRAK 

Eko Carles: Analisis Bimbingan Dan Konseling Islam Dalam Dzikir Suluk Untuk 

Meningkatkan Ketenangan Jiwa Preman (studi Tarekat Naqsabandiyah desa 

Sukadatang). Tesis. Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies. Konsentrasi 

Bimbingan Dan Konseling Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

Kemajuan zaman tidak hanya memberikan dampak positif, tetapi juga 

menimbulkan dampak negatif bagi kehidupan manusia, kehidupan di era moderen 

banyak menimbulkan kecemasan serta ketegangan jiwa. Semakin maju suatu 

masyarakat, semakin banyak pula yang harus diketahui, banyak pula persaingan, 

perebutan kekuasaan, kesempatan serta keuntungan, disebabkan kebutuhan 

manusia yang semakin meningkat. Sehingga menyebabkan kesulitan sebagian 

individu untuk meraih ketenangan dalam hidupnya. Kondisi seperti ini 

memerlukan sebuah solusi agar setiap individu dapat meraih kebahagiaan dalam 

hidupnya. Dzikir suluk dengan metode yang diterapkan ternyata dapat dijadikan 

sebuah solusi untuk persoalan yang ada, yang bertujuan meningkatkan ketenangan 

jiwa pada setiap individu sehingga meraih kebahagiaan dalam hidupnya. 

Penelitian ini bertujuan ingin mendeskripsikan dzikir suluk tarekat Naqsabandiyah 

di desa Sukadatang Kabupaten Rejang Lebong ditinjau dari Bimbingan dan 

Konseling Islam serta melihat hasil penerapan metode dzikir suluk tarekat 

Naqsabandiyah Sukadatang dalam meningkatkan ketenangan jiwa preman. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Dalam pengumpulan data penulis menggunakan 

metode Wawancara, Observasi serta Dokumentasi. Adapun subyek dalam 

penelitian ini adalah ketua, guru atau mursyid, serta beerapa jamah tarekat 

naqsabandiyah. 

Hasil penelitian ini dapat penulis simpulkan bahwa dzikir suluk tarekat 

Naqsabandiyah desa Sukadatang  telah melaksanakan hakekat, tujuan, prinsip 

konselor, metode dan teknik serta fungsi dari Bimbingan dan Konseling Islam. 

Kemudian  metode dzikir suluk yang diterapkan dalam meraih ketenangan jiwa 

bagi preman dengan menggunakan metode dzikir suluk mulai dari mandi taubat, 

bai‟at kemudian dilanjutkan dzikir Ismu Dzat, dzikir Lathifatul Qalbi, dzikir 

Lathtifatul Ruh, dzikir Lathifatul Sirr, dzikir Lathifatul Khafi, dzikir Lathifatul 

Akhfa, dzikir Natiqa, dzikir Kullu Jasad, dzikir Nafi Isbat. Metode dzikir tersebut 

ternyata mampu membantu meningkatkan ketenangan jiwa bagi para individu 

yang merasa gelisah atau hilangnya ketenagan dalam dirinya.  

Kata Kunci : Bimbingan Konseling Islam dalam Dzikir Suluk Meningkatkan 

Ketenagan Jiwa. 



vi 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988.  

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba‟ B Be ة

 ta‟ T Te ت

 sa‟ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ha‟    ha (dengan titik di bawah) ح

 kha‟ Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 Zāl Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 syin Sy es dan ye ش

 Sad    es (dengan titik di bawah) ص

 dad    de (dengan titik di bawah) ض

 ta‟ Ţ te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z  zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbalik di atas„ ع

 gain G Ge غ
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 fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L „el ل

 mim M „em و

ٌ nun N „en 

 wawu W W و

ِ ha‟ H Ha 

 hamzah „ Apostrof ء

ً ya‟ Y Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta’addidah يتعددّة

 Ditulis ‘iddah عدّة

 

C. Ta’ Marbūtah  

 1. Bila dimatikan tulis h 

 Ditulis Hikmah حكًة

 Ditulis Jizyah جسية

 

            (Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya)  

Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h 

 ’Ditulis Karāmah al-auliyā كراية الأونيبء

 

 2. Bila ta’ marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t. 
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 Ditulis Zakāh al-fitri زكبة انفطر

 

D. Vokal Tunggal 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

----َ-- Fathah A A 

----ِ-- Kasrah I I 

----ُ-- Dammah U U 

 

E. Vokal Panjang 

1. 
Fathah + alif 

 جبههية

ditulis 

ditulis 

A 

jāhiliyyah 

2. 
Fathah + ya‟ mati 

 تُسي

ditulis 

ditulis 

Ā 

tansā 

3. 
Kasrah + yā‟ mati 

 كريى

ditulis 

ditulis 

Ī 

karīm 

4. 
 ammah + wāwu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

Ū 

furūḍ  

 

F. Vokal Rangkap 

1. 
Fathah + yā‟ mati 

 بيُكى

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

2. 
Fathah + wāwu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

Au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis a’antum أأَتى

 Ditulis u’iddat أعدت

 Ditulis la’in syakartum نئٍ شكرتى

 

H. Kata sandang Alif+Lam 

a. Bila diikuti huruf al Qamariyyah ditulis dengan huruf “I”.  

 Ditulis al-Qur’ân انقرأٌ

 Ditulis al-Qiyâs انقيبش

 

b. Bila diikuti huruf al Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya  
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 ’Ditulis as-Samâ انسًبء

 Ditulis asy-Syams انشًص

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat  

            Ditulis menurut penulisannya 

Ditulis zawi al-furūḍ ذوى انفروض  

 Ditulis ahl as-Sunnah اهم انسُة
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MOTTO 

            

“Maka ingatlah kepada-Ku, niscaya Aku (Allah) 

akan ingat kepada mu, bersyukurlah kepada-Ku, 

dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku” 

(Al-Baqarah 152) 

 

“Biarkanlah Mereka Sibuk, Menertawakan, 

Meremehkan, Menghujat, Memandang Rendah, 

Serta Menganggap Mu Hina, 

Krikil-Krikil Itu, Bukanlah Penghalang 

Jauhnya Langkah Mu, 

Suatu Saat Nanti Kamu Akan Menyatukan 

Krikil-Krikil Itu,Dan Kamu Akan Berjalan 

Di Atasnya, Dan Tak Sedikitpun Keraguan, 

Lebih Baik Dari Itu, Kamu Telah Jauh 

Meninggalkan Mereka” 

 

(Eko Carles) 
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BAB I 

Pendahuluan 

A. Latar Belakang 

Era modern saat ini yang sangat erat dengan persaingan hidup, tidak 

hanya mendatangkan dampak positif saja, namun dampak negatif dari 

perkembangan dunia modern juga sangat besar bagi kehidupan manusia. 

Berangkat dari kenyataan yang ada, pemenuhan materi bukanlah solusi dalam 

mendapatkan kebahagiaan dalam hidup serta ketenangan dalam menjalankan 

kehidupan. Tidak sedikit orang yang tidak siap dengan situasi dunia modern 

saat ini, dengan berbagai tuntutan yang sulit untuk dicapai. Kenyataan-

kenyataan inilah yang menimbulkan kegelisahan dalam diri seseorang yang 

mengakibatkan hilangnya ketenangan dalam menjalani kehidupan. 

Sederet psikolog seperti Erich Fromm, Carls Gustav Jung dan Rollo 

May, jauh hari memperingatkan bahwa kehidupan di era modern telah 

menghancurkan tatanan kejiwaan manusia, karena hidup manusia moderen 

telah banyak dilanda oleh kecemasan-kecemasan dan ketegangan-ketegangan 

jiwa. Semakin maju suatu masyarakat semakin banyak yang harus diketahui 

orang dan semakin sulit untuk mencapai ketenangan dan kebahagiaan hidup, 

sebab kebutuhan hidup menusia semakin meningkat, maka semakin banyak 

persaingan dan perebutan kesempatan serta keuntungan.
1
 

                                                           

1
 Zakiah Darajat, Islam dan Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung, 1983).,12. 
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M. Quade  menyebutkan bahwa tekanan hidup atau stres dapat 

menimbulkan gejala cemas, tidak berdaya dan merasa putus asa. Penyebab 

munculnya gejala-gejala stres tersebut adalah kenyataan-kenyataan hidup yang 

dianggap sulit dan tidak sesuai dengan yang diharapkan. Seperti permasalahan 

dalam rumah tangga, permasalahan keluarga serta permasalahan yang 

menyangkut harga diri dan kehormatan individu.
2
 

Kecemasan dan depresi adalah penyakit yang kerap diderita oleh 

masyarakat modern. Perasaan cemas merupakan gejala-gejala timbulnya stres, 

cemas sesungguhnya adalah perasaan yang muncul di saat orang sedang 

menghadapi masalah atau tekanan hidup. Perasaan cemas bisa sangat 

mengganggu bila menjadi berlarut-larut, bahkan perasaan itu bisa sampai tak 

terkendali dan mengganggu kehidupan sehari-hari.
3
 

Al-Qur’an membekali manusia dan menunjukan serta mengajarkan cara-

cara untuk mencapai ketenangan dalam hidup. Ketenangan jiwa dalam 

menjalani kehidupan merupakan sumber kebahagiaan bagi umat manusia. 

Salah satu konsep yang ditawarkan didalam Al-Qur’an adalah dengan cara 

berdzikir, mengingat sang pencipta.  

Moh. Sholeh lebih jauh menjelaskan ajaran Islam menganjurkan agar 

manusia selalu berdzikir kepada Allah, karena dengan dzikir itu hati akan 

menjadi tenang dan damai.
4
 Dengan metode dzikir atau bermeditasi, segala 

                                                           

2
 Quade M, Walter dan Ann Aikman, Stress, (Jakarta: Erlangga, 1987).,4. 

3
 Etty, Maria, Mengelola Emosi Tips Praktis Meraih Kebahagiaan, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2002).,17. 
4
 Moh. Sholeh, Agama Sebagai Terapi, Telaah Menuju Ilmu Kedokteran Halistik, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005).,27. 
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persoalan-persoalan duniawi disandarkan kepada Allah semata yang 

mengatasinya. Begitulah ajaran dalam agama Islam, tak ada persoalan yang 

terabaikan didalam Al-Qur’an, sehingga urusan-urusan yang menyangkut 

dengan jiwa atau ruh, hati, semua terjawab didalam Al-Qur’an. Ini sesuai 

dengan firman Allah: 

                          

Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram 

dengan mengingat Allah. Ingatlah, Hanya dengan mengingati Allah-

lah hati menjadi tenteram.(Qs: Arra’du : 28) 

Ayat Al-Qur’an diatas mempunyai makna bahwa, ketika seseorang ingin 

mendapatkan rasa tenang dan rasa tentram dalam menjalani kehidupan, maka 

dekatilah Allah, ingatlah Allah yang maha tenang dan maha tentram. Dengan 

selalu mengingat Allah hati manusia akan terasa tenang dan tentram, 

sebaliknya jika kita melupakan Allah dalam kehidupan kita, hati akan menjadi 

gelisah atau tidak tenang. 

Semakin banyak persoalan yang dialami dalam hidupnya yang  

menyebabkan timbulnya perasaan tertekan, gelisah, maka seseorang akan 

cendrung mencari pertolongan untuk mencari solusi dalam menyelesaikan 

persoalan-persoalan yang dihadapi dalam hidupnya. Anwar sutoyo 

menjelaskan, pada dasarnya manusia telah memiliki fitrah yang diberikan 

pencipta kepada setiap individu, disamping fitrah jasmani, rohani dan fitrah 

nafs, manusia juga diberikan fitrah untuk beriman kepada Allah, jika kita 

bersumber dari fitrah ini manusia cendrung berbuat baik, menolong sesama, 
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memberikan manfaat bagi orang banyak. Namun kenyataan ini justru banyak 

sebalinya, melakukan penyimpangan, prilaku minum- minuman keras, 

pencurian, perampokan, perkosaan, dan banyak lagi kejahatan lainnya, 

akhirnya fitrah yang dikaruniakan Allah sejak lahir tidak berjalan dan 

berkembang dengan baik. Kegiatan bimbingan telah dilakukan sejak dahulu, 

namun kenyataannya belum menemukan hasil yang optimal. Bertolak dari 

pemikiran itulah maka perlu adanya model konseling Islami yang bisa 

mengembangkan fitrah manusia tersebut, dengan harapan pribadi yang 

dibimbing bisa menjadi pribadi yang kaffah, dan memperoleh kebahagiaan 

didunia dan di akhirat.
5
 Tarekat Naqsabandiyah merupakan Lembaga 

Bimbingan dan Konsultasi Tasawuf yang berada di desa Sukadatang, adalah 

merupakan lembaga umum yang bisa diikuti oleh masyarakat umum. Tarekat 

Naqsabandiyah mengadkan pelatihan rohani, pengenalan taswuf serta dzikir 

suluk yang bertujuan mendekatkan diri kepada Alla SWT. 

Pelaksanaan dzikir suluk adalah kegiatan yang rutin dilaksanakan oleh 

tarekat Naqsabandiyah setiap bulan ramadhan, dilaksanakan selama 10 

(sepuluh) malam. Pada tahap pertama pada malam ke 3 (tiga) sampai dengan 

malam ke 13 (tiga belas), dan tahap ke dua, yakni pada malam ke 15 (lima 

belas) samapai pada malam ke 25 (dua puluh lima) di bulan ramadhan. Ada 

beberapa jama’ah yang merupakan mantan preman yang merasa hilangnya 

ketenangan jiwa dalam dirinya, dengan berbagai persoalan yang mereka 

                                                           

5
 Anwar Sutoyo, Bimbingan Konseling Islami (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014).,198-

199. 
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hadapi, sehingga mereka berkonsultasi dengan mursyid atau guru di tarekat 

Naqsabandiyah untuk mengikuti dzikir suluk. Disamping untuk memperoleh 

ketenangan jiwa pada diri mereka, dan juga untuk memperoleh ilmu agama, 

agar senantiasa dekat dengan Allah SWT. 

Preman sendiri memiliki makna, ialah kelompok masyarakat kriminal, 

preman ini tumbuh dan muncul di dalam masyarakat karena rasa takut yang 

diciptakan dan penampilan secara fisik dan juga dari kebiasaan-kebiasaan 

mereka menggantungkan kesehariannya pada tindakan-tindakan yang bersifat 

negatif seperti, pencaloan, pemerasan dan pencurian, pemaksaan dan pencurian 

yang berlangsung begitu cepat dan spontan.
6
 

Premanisme muncul dan sudah ada dari zaman dahulu. Fenomena 

premanisme merupakan salah satu khazanah sosiologis yang terjadi dalam 

kehidupan bermasyarakat, ketika kerasnya hidup memaksakan seseorang 

menjalani kehidupan dibidang apapun dan dengan profesi apapun, demi 

memenuhi tuntutan kebutuhan hidup bagi keluarganya.
7
 Dalam hal ini, desakan 

ekonomi merupakan alasan menjalani sebuah profesi, walaupun profesi yang 

dijalani itu salah dan berlawanan dengan tatanan kehidupan sosial masyarakat. 

Aksi premanisme ini menimbulkan tindakan kriminalitas yang melanggar 

hukum yang berlaku. Seperti, pemerasan, perampokan, pencopetan, intimidasi 

terhadap orang lain,  serta aksi-aksi yang bersifat kriminalitas yang meresakan 

masyarakat. 

                                                           

66
 Rahmawati, L. Pengaruh Perkembangan Bidang Industri Terhadap Premanisme. 

Jurnal Penelitian Hukum Universitas Singaperbangsa, 2001.,14 
7
 Wasisto Raharjo Jati, Kuasa dan Kekerasan: Kelembagaan Premanisme Yogyakarta 

Paska Reformasi, Jurnal, Sosiologi Islam, Yogyakarta, Vol. 2, No.1, April 2012 



6 

 

Kesenjangan kesejahteraan hidup inilah penyebab munculnya aksi 

premanisme, yang dilakukan orang-orang yang  tidak bisa merasakan 

kebahagiaan yang dirasakan oleh anggota masyarakat lainnya. Orang yang 

melakukan premanisme, adalah golongan yang tidak memiliki pekerjaan yang 

tetap dalam kesehariannya serta skill atau kemampuan yang rendah. Dampak 

dari tidak adanya pekerjaan yang tetap, dan keahlian yang kurang, jalan pintas 

dengan cara melakukan tindakan premanisme untuk memenuhi kebutuhan 

pribadi dan keluarga menjadikan alternatif yang cepat. 

Tindakan premanisme yang dilakukan seorang preman, menyebabkan ia 

seringkali harus berurusan dengan hukum atau pihak yang berwajib dan 

dibenci oleh masyarakat banyak. Kondisi inilah yang menimbulkan kecemasan 

dalam dirinya, yang takut akan akibat dari prilaku premanisme yang dilakukan. 

Ketentraman dan kenyamanan menjalani hidup sehari-harinya tak lagi 

didapatkan, karena dihantui oleh perasaan bersalah dengan tindakan melawan 

hukum, dan bertentangan dengan norma-norma yang ada di masyarakat, 

akibatnya ketenangan jiwa seseorang menjadi hilang.  

Oleh karenanya peneliti tertarik menjadikan ini objek penelitian dengan 

judul, Analisis Bimbingan dan Konseling Islam dalam Dzikir Suluk Untuk 

Meningkatkan Ketenangan Jiwa Prema (Studi Tarekat Naqsabandiyah Desa 

Sukadatang), yang akan menggali bagaimana metode melalui terapi dzikir 

suluk dalam membantu individu yang memiliki kegelisahan dan keresahan 

dalam artian hilangnya rasa ketenangan jiwa pada preman dalam 

kehidupannya, disebabkan bermacam-macam persoalan-persoalan yang 
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dihadapi. Peneliti juga akan melihat analisis bimbingan dan konseling Islam 

dari metode pelaksanaan dzikir suluk itu sendiri. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah metode dzikir suluk tarekat naqsabandiyah Sukadatang 

dalam meningkatkan ketenangan jiwa preman ditinjau dari Bimbingan dan 

Konseling Islam? 

2. Bagaimanakah hasil penerapan metode dzikir suluk dalam meningkatkan 

ketenangan jiwa bagi preman di tarekat Naqsabandiyah desa Sukadatang 

Kabupaten Rejang Lebong? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Secara garis besar penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

analisis Bimbingan dan Konseling Islam Dzikir Suluk dalam Meningkatkan 

Ketenagan Jiwa Preman. Adapun tujuan yang lebih khusus dari penelitian ini 

adalah: 

1. Mengetahui hasil dari penerapan metode dzikir suluk dalam meningkatkan 

ketenangan jiwa preman di tarekat Naqsabandiyah desa Sukadatang 

Kabupaten Rejang Lebong. 

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisa metode dzikir suluk dalam 

meningkatkan ketenangan jiwa preman di Tarekat Naqsabandiyah desa 

Sukadatang ditinjau dari Bimbingan dan Konseling Islam. 

 

D. Manfarat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik bersifat 

teoritis atau akademis dan praktis, sebagaimana berikut: 
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1. Manfaat secara teoritis atau akademis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan 

dalam bimbingan dan konseling Islam 

b. Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan dalam 

dzikri dan suluk untuk meningkatkan ketenagan jiwa 

c. Memberikan kontribusi pada pengembangan dan kemanfaatan pada 

teori-teori yang digunakan sebagai analisis dalam penelitian ini. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Sebagai solusi untuk mecari ketenangan jiwa dengan metode dzikir 

dan suluk, terutama bagi individu yang merasa jiwa yang tidak tenang 

b. Menambah khazanah keilmuan dalam bidang bimbingan dan konseling 

khususnya  keilmuan bimbingan dan konseling Islam 

c. Sebagai referensi untuk peneliti selanjutnya untuk menambah 

kelimuan dalam hal ini yang menyangkut dengan bimbingan dan 

konseling Islam. 

E. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini 

maka penelitian ini adalah jenis deskriptif kualitatif, deskriptif yang berarti 

bersifat menggambarkan apa adanya,
8
 kualitatif yang artinya penelitian 

                                                           

8
 Dept. Pend dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet I, Edisi ke-3 (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2001).,,258. 
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yang tidak menggunakan perhitungan.
9
 Data yang didapat dari lapangan 

dari tarekat Naqsabandiyah desa Sukadatang mengenai dzikir suluk untuk 

meningkatkan ketenangan jiwa preman dianalisis dengan menggunakan 

analisis deskriptif. 

Asworth mengatakan dalam penelitian kualitatif menggunakan 

seting kehidupan sehari-hari subjek tanpa adanya rekayasa atau kontrol 

terhadap lingkungan subjek dan cenderung menginterpretasikan 

pengalaman subjek berdasarkan apa yang mereka alami dan maknai.
10

 

Menurut Sugiyono, pendekatan kualitatif digunakan untuk meneliti 

kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah instrument kunci, dan 

hasil penelitian kualititif menekankan pada makna daripada generalisasi.
11

 

Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor, metodologi kualitatif sebagai 

prosedur peneilitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
12

 

2. Sumber Data 

Subjek dalam penelitian ini merupakan sumber utama yang akan 

memberikan informasi tentang data-data dalam penilitian ini. Sujek 

penelitian sebagai sumber utama untuk menggali informasi-informasi 

                                                           

9
 Lexy, J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

1994),.,2. 
10

Peter Ashworth, “Asal Mula Psikologi Kualitatif”, J.A Smith (ed.), Psikologi Kualitatif: 

Petunjuk Praktis Untuk Metode Penelitian, terj. Budi Santoso (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cet. 

ke-2, 2014).,7-8. 
11

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2008).,67. 
12

 Robert Bogdan dan Steven J. Taylor, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif: Suatu 

Pendekatan Fenomenologis Terhadap Ilmu-Ilmu Sosial, terj. Arif Furchan (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1992).,5. 
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dalam penilitian ini tidak hanya manusia, namun juga berupa peristiwa 

atau kejadian serta situasi-situasi yang dapat dijadikan sebagai sumber 

informasi yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan. Informasi 

ataupun data-data akan digali dari berbagai serta beragam sumber yang 

akan dimanfaatkan dalam penelitian ini meliputi: 

a. Informan (nara sumber) 

Dalam peneltian kualitatif informan sangatlah penting yang 

dimiliki oleh individu yang memiliki informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini. Dalam peneltian ini peneliti akan mencari informasi 

yang benar-benar tepat dan informan yang benar-benar bisa 

memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Oleh 

karena penelitian ini yang bertema Analisis Bimbingan dan Konseling 

Islam dalam Dzikir Suluk untuk meningkatkan Ketenangan Jiwa 

Preman (studi tarekat Naqsabandiyah desa Sukadatang).  

Peneliti memilih Bapak M. Edy sebagai selaku pengurus Tarekat 

Naqsabandiyah Sukadatang sekaligus sebagai mursyid atau yang 

bertindak sebagai guru pada pengajian ilmu tasawuf Tarekat 

Naqsabandiyah di desa Sukadatang. Selanjutnya bapak Kemas Rezi 

Susanto selaku ketua umum tarekat Naqsabandiyah di desa 

Sukadatang, dan beberapa pengurus lainnya serta beberapa jama’ah, 

yang mana merupakan mantan preman yang telah mengikuti dzikir 

suluk di tarekat Naqsabandiyah desa Sukadatang, yang peneliti anggap 

dapat memberikan informasi dalam penelitian ini. Diantaranya adalah 
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bapak AR (55 tahun), bapak SM (57 tahun), dan bapak DD (62 tahun), 

yang mana yang menjadi informan yang merupakan mantan preman 

dalam penelitian ini berjumlah  tiga orang. 

b. Peristiwa/Aktivitas 

Data atau informasi dapat juga dikumpulkan melalui 

pengamatan peristiwa atau aktivitas yang berkenaan dengan penelitian 

ini. Salah satu aktivitas yang dilakukan adalah menyaksikan langsung 

pelaksanaan dzikir suluk yang dilaksanakan oleh jama’ah Tarekat 

Naqsabandiyah yang mana peneliti berharap dapat menjadi informasi 

yang dibutuhkan dalam penilitian yang peneliti lakukan. 

3. Subjek Penelitian 

Yang menjadi subjek penelitian ini terdiri dari bapak M. Edy 

selaku Mursyid atau guru dari Tarekat Naqsabandiyah di desa Sukadatang, 

yang bertempat tinggal di dekat gedung Tarekat Naqsabandiyah, kemudian 

bapak Kemas Rezi Susanto yang merupakan ketua umum dari Tarekat 

Naqsabandiyah desa Sukadatang. Serta beberapa pengurus lainnya dan 

beberapa jama’ah pengikut Tarekat Naqsabandiyah yang mana merupakan 

mantan preman, yang peneliti anggap bisa memberikan informasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini.  

4. Obyek Penelitian 

Sebagai obyek dalam penelitian ini adalah aktivitas dzikir suluk 

yang dilakukan atau dilaksanakan oleh tarekat Naqsabandiyah di desa 

Sukadatang, dalam meningkatkan ketenagan jiwa preman. 
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5. Metode Pengumpulan Data 

a. Metode Wawancara mendalam 

Wawancara adalah percakapan dengan adanya maksud tertentu. 

Tindakan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan, dan pihak yang 

diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan pewawancara.
13

 

Dalam penelitian ini digunakan wawancara semi terstruktur 

(wawancara mendalam). Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk 

menemukan masalah secara lebih terbuka, dimana pihak yang 

diwawancara dimintak memberikan pendapat serta ide-idenya. Dalam 

prosesnya seorang peneliti harus teliti dan mencatat segala hal apa 

yang disampaikan oleh narasumbernya.
14

 

Wawancara semi terstruktur bisa disebut juga sebagai 

wawancara mendalam, sebab dalam wawancara in membuat 

pertanyaan yang memberi kesempatan bertanya lebih dalam. Selain 

melakukan wawancara secara langsung atau face to face, peneliti juga 

menggunakan media telepon untuk sesekali menayakan sesuatu yang 

sifatnya urgen. Pada penelitian ini, peneliti juga menggunakan alat 

pendukung wawancara yakni alat perekam melalui telepon seluler 

                                                           

13
 Lexi. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

1994).,135. 
14

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan.,320. 
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dalam proses wawancara.
15

 Peneliti melakukan wawancara kurang 

lebih dalam rentang waktu 3-4 bulan, dimulai pada bulan maret hingga 

bulan juni 2017.  

Adapun pihak yang diwawancara adalah pengurus dan mursyid 

atau guru tarekat Naqsabandiyah beserta beberapa jama’ah tarekat 

yang dianggap peneliti dapat memberikan informasi dalam penelitian 

ini. Hal-hal yang diwawancara adalah segala sesuatu yang menyangkut 

atau yang diperlukan dalam penelitian ini yang berkenaan dengan 

dzikir suluk tarekat Naqsabandiyah di desa Sukadatang.  

b. Metode Observasi Non Partisipasi 

Observasi non partisipasi sebagai suatu proses pengamatan yang 

dilakukan oleh observer tidak ikut ambil bagian dalam kehidupan 

orang-orang yang akan diobservasi dan secara terpisah berkedudukan 

sebagai pengamat.
16

 Dalam pelaksanaan observasi peneliti mengamati 

peristiwa dan gejala-gejala yang terjadi pada situasi yang menjadi 

fokus penelitian peneliti sebagai data pelengkap dari penelitian yang 

dilakukan. Disamping melakukan wawancara peneliti juga mengamati 

segala informasi yang dapat menjadi data pendukung dalam penelitian. 

Peristiwa ini yang diamati adalah aktivitas dzikir suluk tarekat 

Naqsabandiyah di desa Sukadatang. Guna sebagai data untuk 

penelitian ini. 

                                                           

15
 Ibid.,321 

16
 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000).,162. 
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c. Metode Dokumentasi 

Metode ini untuk mengumpulkan data dari sumber yang 

berwujud tulisan gambar, seperti buku laporan, catatan harian dan lain 

sebagainnya. Kumpulan data yang berwujud tulisan, ini disebut 

dokumen dalam arti sempit. Dokumen dalam arti yang luas meliputi: 

gambar, grafik, lukisan, kartu, foto, dan sebagainya.
17

 Dokumen –

dokumen yang dicari atau diambil dalam hal ini oleh peneliti adalah 

segala sesuatu yang menyangkut dengan apa yang menjadi data 

pendudkung dalam penelitian yang sedang dilakukan yakni Analisis 

Bimbingan dan Konseling Islam dalam dzikir Suluk Meningkatkan 

Ketenangan Jiwa. Dokumen ini digunakan untuk mendapatkan data-

data diantaranya, struktur organisasi, fasilitas, aktivitas kegiatan dzikir 

suluk tarekat Naqsabandiyah, serta dokumen-dikumen lain yang 

berkaitan dengan proses penelitian. 

d. Triangulasi 

Selanjutnya adalah melakukan triangulasi. Sugiyono 

menyatakan bahwa triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan 

data yang bersifat menggabungkan data dan sumber data yang telah 

ada.
18

 Terdapat empat macam triangulasi teknik pemeriksaan guna 

mencapai keabsahan, yaitu: 

1) Triangulasi Data 

                                                           

17
 Jhon, W. Best, Metodologi Penelitian Pendidikan, disunting oleh Faisal dan Mulyadi 

Guntur Waseso, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982).,133. 
18

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan.,330 
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Memanfaatkan berbagai sumber data yang ada seperti, data 

hasil wawancara, data hasil observasi, dokumen penting yang 

bersangkutan dengan penelitian, dan juga mewawancarai beberapa  

subjek yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda, untuk 

menggali data yang lebih dalam. 

2) Triangulasi Pengamat 

Adanya pengamat dari luar peneliti yang turut memeriksa 

hasil pengumpulan data. Dalam penelitian ini, dosen pembimbing 

penelitian akan bertindak sebagai pengamat yang memberikan 

masukan terhadap hasil pengumpulan data. Guna mendapatkan 

hasil yang benar dari penelitian yang dilaksanakan. 

3) Triangulasi Teori 

Yakni penggunaan berbagai teori untuk memastikan bahwa 

data yang dikumpulkan sudah sesuai dengan syarat. Pada 

penelitian ini, teori akan dijelaskan pada bab II untuk 

dipergunakan dan menguji terkumpulnya data tersebut. 

4) Triangulasi Metode 

Ialah penggunaan berbagai metode untuk meneliti suatu hal, 

misalnya metode wawancara dan metode observasi. Dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan metode wawancara yang 

didukung dengan metode observasi pada saat wawancara 

dilaksanakan. 
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6. Teknik Analisis Data 

Langkah-langkah analisis data pada penelitian fenomenologis 

menurut Giorgi dan Giorgi adalah sebagai berikut:
19

 

a. Membaca keseluruhan data 

Setelah semua data terkumpul, utamanya data wawancara yang 

telah ditranskip, langkah pertama yang harus peneliti lakukan adalah 

membaca keseluruhan data yang diperoleh secara seksama. Hal ini 

dilakukan guna mendapatkan pemahaman holistik atau menyeluruh 

terhadap fenomena yang sedang diteliti. Penelaahan data fenomenologi 

mensyaratkan pemahaman terhadap suatu fenomena sebagai suatu 

kesatuan holistik, sehingga peneliti tidak mungkin melakukan analisis 

tanpa memahami data dari awal hingga akhir. 

Peneliti berusaha sedekat mungkin dengan data penelitian 

dengan jalan membacanya berulang-ulang. Pembacaan secara 

berulang-ulang diharapkan mampu untuk mempermudah peneliti 

memahami teks data penelitian. Peneliti juga memastikan untuk 

membaca keseluruhan teks hasil wawancara untuk mendapatkan 

pemahaman secara komperhensif dan menyeluruh. 

b. Menentukan unit-unit makna dari keseluruhan data 

Data yang dihasilkan dari keseluruhan wawancara merupakan 

data yang sangat banyak sehingga perlu dilakukan penyederhanaan 

guna mempermudah penarikan kesimpulan. Langkah-langkah yang 

                                                           

19
A. Giorgi & B. Giorgi, “Fenomenologi...”. 65-68. 
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dapat ditempuh setelah membaca keseluruhan adalah membagi makna 

keseluruhan menjadi unit-unit makna. Unit-unit makna tersebut 

memiliki makna yang berbeda antara satu dengan yang lain. 

c. Transformasi unit-unit makna 

Pada tahap ini, ada beberapa langkah yang dapat diambil 

peneliti, yang pertama adalah dengan hanya membaca sesuatu yang 

diekspresikan oleh subjek penelitian. Yang kedua adalah 

menghubungkan ekspresi umum subjek penelitian ke dalam 

diskriminasi psikologis dan yang terakhir adalah membahasakan apa 

yang diungkapkan subjek penelitian ke dalam makna psikologis. 

d. Menentukan struktur 

Pada tahap ini peneliti membuat struktur umum makna suatu 

fenomena yang didalamnya terdapat unit-unit makna yang bersifat 

khusus. Struktur ini menunjukan hubungan yang bersifat semantik dari 

unit-unit yang bersifat khusus yang berujung pada kesimpulan dari 

suatu fenomena. 

F. Kajian Pustaka 

Penelusuran yang dilakukan peneliti terkait dengan topik Analisis 

Bimbingan dan Konseling Islam dalam Dzikir Suluk untuk Meningkatkan 

Ketenangan Jiwa Tarekat Naqsabandiyah desa Sukadatang memang belum ada, 

lebih jauh lagi peneliti menelusuri berbagai karya ilmiah dengan pola yang 

mendekati pembahasan tersebut, adapun hasilnya, belum ada yang membahas 

penelitian tentang topik yang sama. Namun terdapat beberapa kajian yang 
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bersinggungan, meski adanya kemiripan dalam penelitian ini, peneliti tentu 

menghindarkan kesamaan-kesamaan yang ada untuk menghindari terjadinya 

plagiasi, dalam penelitian ini peneliti lebih menekankan pada analisis 

bimbingan dan Konseling Islam dari proses dzikir dan suluk yang dilaksanakan 

di tarekat Naqsabandiyah di desa Sukadatang Kabupaten Rejang Lebong, 

provinsi Bengkulu. Ada beberapa penelitian yang hampir serupa dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan, diantaranya: 

Pertama, Siti Zulfah, tesis dengan judul Pengaruh dzikir tarekat 

Qoddiriyah dan Naqsabandiyah terhadap kesehatan jiwa studi pada tarekat 

Qodiriyah dan Naqsabandiyah di Pejaten Jakarta Selatan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari dzikir yang dilakukan tarekat 

qodoriyah dan naqsabandiyah terhadap ketenangan jiwa. Dalam penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif. Adapun hasil dari penelitian ini menunjukan 

bahwa dzikir tarekat Qodiriyah dan Naqsabandiyah memberikan pengaruh 

terhadap kesehatan jiwa. Ini dapat dirasakan sesorang sebelum melakukan 

dzikir dan dibandingkan setelah ia melakukan dzikir, adanya rasa aman, 

tentram yang dirasakan.
20

 Penelitian yang dilakukan hanya melihat dari segi 

pengaruh dzikirnya saja. Sedangkan penelitian yang peneliti teliti adalah 

melihat dari tinjauan bimbingan dan konseling Islam.  

Kedua, Olivia Dwi Kumala, Jurnal yang berjudul Efektivitas Pelatihan 

Ddzikir Dalam Meningkatkan Ketenangan Jiwa Pada Lansia Penderita 

                                                           

20
 Siti Zulfah, Pengaruh Zikir Tarekat Qodiriyah dan Naqsabandiyah Terhadap 

Kesehatan Jiwa, Studi pada Tarekat Qodiriyah dan Naqsabandiyah di Pejaten Jakarta Selatan, 

(Jakarta: Perpustakaan Universitas Indonesia, 1996) 
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Hipertensi. Penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh terapi 

dzikir gunakan meningkatkan ketenangan jiwa pada lansia yang mengalami 

hipertensi. Dalam penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif 

esperimen. Hasil yang didapat dari penelitian ini menunjukan bahwa adanya 

pengaruh dari terapi dzikir dibuktikan dengan meningkatnya rasa ketenagan 

jiwa.
21

 Penelitian ini juga hanya melihat pengaruh dari terapi dzikir saja, 

sedangkan penelitian yang peneliti lakukan lebih luas lagi dengan melihat dari 

tinjauan ilmu bimbingan dan konseling Islam. Sehingga menemukan sebuah 

konsep yang sejalan dengan keilmuan bimbingan dan konseling Islam. 

Ketiga, Widuri Nur Anggraeni dan Subandi, Jurnal dengan Judul, 

Pengaruh Terapi Relaksasi Ddzikir Untuk Menurunkan Stres Pada Penderita 

Hipertensi Esensial. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah 

pengaruh dari terapi relaksasi denan dzikir unutk menurunkan stres pada 

penderita hipertensi esensial. Dalam penelitian ini metode yang digunakan 

adalah kuantitatif dan kualitatif. Sebagai hasil dari penelitian ini menunjukan 

bahwa dzikir memiliki pengaruh yang seignifikan terhadap tingkat stres pada 

penderita hipertensi esensial.
22

 Penelitian yang dilakukan ini melihat pengaruh 

dari dzikir terhadap tingkat stres pada sesorang sedangkan penelitian yang 

peneliti lakukan adalah dengan melihat dari segi praktek yang dilakukan 
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dengan berdzikir meningkatkan ketenangan jiwa preman dari tinjauan 

bimbingan dan konseling Islam.  

Keempat, Fatma Laili Khoirun Nida, Jurnal dengan Judul, Ddzikir 

Sebagai Terapi Dalam Gangguan Kecemasan Bagi Lansia. Tujuan dari 

penelitian ini melihat efektivitas dzikir untuk mengurangi tingkat kecemasan 

seseorang. Metode yang digunakan adalah kajian pustaka dengan hasil 

penelitian yang menunjukan bahwa dengan melakukan dzikir memberikan 

pengaruh ketenangan bagi yang melakukannya.
23

 Penelitian ini hanya melihat 

dari segi efektivitas dzikir saja, berbeda dengan apa yang peneliti teliti yakni 

untuk melihat bagaimana dzikir yang dilakukan meningkatkan ketenangan jiwa 

preman ditinjau dari bimbingan dan konseling Islam. 

Kelima, Wahyu Kurniawan, Jurnal dengan judul Pengaruh Pelatihan 

Dzikir Terhadap Peningkatan Kebermaknaan Hidup Pada Mahasiswa. 

Penelitian ini sendiri bertujuan untuk melihat atau mengetahui pengaruh 

pelatihan dzikir terhadap peningkatan kebermaknaan hidup pada diri 

mahasiswa. Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk 

melihat pengaruhnya. Hasil dari penelitian ini sendiri menunjukan bahwa 

hipotesis dalam penelitian ini diterima dilihat dari remaja akhir yang mengikuti 

pelatihan dzikir dan yang tidak mengikuti pelatihan dzikir. Mahasiswa yang 

mengikuti pelatihan dzikir memiliki peningkatan kebermaknaan hidup yang 
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lebih tinggi.
24

 Pada penelitian ini pelatihan dzikir digunakan untuk 

meningkatkan kebermaknaan hidup, sangat berbeda dengan penelitian yang 

peneliti lakukan dzikir suluk meningkatkan ketenangan jiwa preman  ditinjau 

dari bimbingan dan konseling Islam.  

Keenam, Nova Yanti, dengan judul Perbandingan Efektivitas Terapi 

Dzikir Dengan Relaksasi Benson Terhadap Kadar Glukosa Darah Pasien 

Diabetes Melitus Di Sumatera Barat. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk 

membandingkan efektivitas antara terapi dzikir dengan relaksasi benson yang 

digunakan terhadap kadar glukosa darah pasien diabetes melitus di Sumatera 

Barat. Metode yang digunakan dalam penelitian  ini adalah desain Quasi 

eksperiments pre test and post test monequivalent control group. Hasil dari 

peneliian ini menunjukan bahwa adanya perbedaan yang signifikan antara 

kedua terapi ini. Terapi dengan menggunakan dzikir lebih efektif untuk 

digunakan bagi kadar glukosa darah pasien diabetes melitus.
25

 Perbedaan dari 

penelitian yang peneliti lakukan, bahwa penelitian ini mencoba 

membandingkan kedua metode terapi dua hal antara terapi dengan 

menggunakan dzikir dengan teknik relaksasi benson unutk seseorang kadar 

gula darah pasien diabetes melitus. Sedangkan penelitian yang peneliti 
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melakukan adalah menganalisis dzikir suluk dalam meningkatkan ketenangan 

jiwa preman ditinjau dari keilmuan bimbingan dan konseling Islam. 

Penelitian yang telah dijelaskan diatas, merupakan kajian atau 

pembahasan yang relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan. Dari uraian 

diatas dapat peneliti ungkapkan bahwa peneliti mengungkapkan atau 

mengangkat permasalahan yang berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya. 

Penelitian yang peneliti teliti adalah analisis Bimbingan dan Konseling Islam 

dalam dzikir suluk dalam meningkatkan ketenagan jiwa preman tarekat 

Naqsabandiyah desa Sukadatang, yang mana menurut peneliti bahwa belum 

ada yang meneliti terkait dengan judul yang peneliti ajukan. 

G. Sistematika Pembahasan  

Untuk memudahkan dalam memahami dan mengkaji tesis, maka peneliti 

memberikan gambaran dengan menyusun sistematika pembahasan sebagai 

berikut:  

Bab I Pendahuluan, latar belakang penelitian, rumusan masalah 

penelitian , tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metodologi penelitian, 

kajian pustaka, sistematika pembahasan.  

Bab II Kajian Teori, dideskripsikan mengenai Analisis Bimbingan dan 

Konseling dalam Dzikir dan Suluk meningkatkan Ketenangan Jiwa.  

Bab III berisi tentang gambaran umum, sejarah berdirinya tarekat 

Naqsabandiyah desa Sukadatang, batas wilayah, visi-misi, struktur organisasi, 

jumlah jama’ah, daftar guru/mursyid tarekat Naqsabandiya desa Sukadatang. 
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Bab IV berisi tentang temuan penelitian, analisis dan pembahasan 

penelitian, terdiri dari analisis bimbingan dan konseling Islam dalam Dzikir 

Suluk untuk meningkatkan ketenangan jiwa di Tarekat Naqsabandiyah Desa 

Sukadatang Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu, yang meliputi 

analisis metode dzikir suluk dilihat dari perspektif Bimbingan dan Konseling 

Islam, deskripsi metode dzikir suluk dalam meningkatkan ketenangan jiwa.  

Bab V Penutup, menjelaskan kesimpulan dari hasil penelitian sekaligus 

jawaban atas permasalahan dan saran-saran. Seluruh kesimpulan yang valid 

akan dicantumkan pada bab ini disertai saran-saran yang membangun ke arah 

yang lebih baik. 
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BAB V 

Penutup 

A. Kesimpulan 

Dari analisis yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 

dari penelitian yang penulis teliti sebagai berikut: 

1. Dalam kaitannya dengan Bimbingan dan Konseling Islam, dalam hal ini 

pelaksanaan dzikir suluk pengajian Ilmu Tasawuf Tarekat Naqsabandiyah 

di desa Sukdatang dengan metode spiritualnya, selaras dengan hakekat, 

prinsip yang berhubungan dengan konselor, metode dan teknik 

Bimbingan dan Konseling Islam serta telah melaksanakan tujuan dan  

fungsi Bimbingan dan Konseling Islam. Tujuan Bimbingan dan 

Konseling Islam adalah membantu individu untuk menjadi manusia 

seutuhnya agar mencapai kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat. 

Fungsi dari Bimbingan dan Konseling Islam itu sendiri yaitu, fungsi 

preventif, membantu individu mencegah timbulnya masalah. Fungsi 

kuratif, menjaga situasi yang telah baik sehingga tidak menimbulkan 

masalah kembali. Fungsi preservatif, membantu individu 

mengembangkan situasi yang tidak baik menjadi baik dan akan situasi itu 

akan bertahan lama. Fungsi developmental, membantu individu 

memelihara serta mengembangkan situasi yang telah baik agar tetap 

menjadi baik dan akan menjadi lebih baik, sehingga tidak terjadi 

penyebab timbulnya masalah.  
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2. Sedangkan dari penerapan metode dzikir suluk untuk meningkatkan 

ketenagan jiwa preman telah tercapai. Terlihat dari hasil yang didapatkan 

oleh para subyek, bahwa adanya perubahan tingkah laku dari pada subyek 

yang telah mengikuti, para subyek menyadari apa yang telah 

dilakukannya selama ini merupakan perbuatan yang salah dan tidak sesuai 

dengan tuntunan agama serta petunjuk dari Allah SWT. Para subyek 

menyadari bahwa segala sesuatu yang terjadi didunia ini adalah kehendak 

dan ketentuan Allah SWT. Para subyek berusaha memohon ampun dan 

meminta pertolongan Allah SWT selalu. Dan berusaha selalu 

meningkatkan keimanannya dengan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan oleh Allah SWT, serta memperbanyak diri dalam mengikuti 

kajian-kajian keagamaan untuk menambah ilmu pengetahuan tentang 

agama, yang intinya adalah untuk selalu mendekatkan diri kepada Allah 

dan menyertai Allah dalam menjalankan kehidupan sehari-harinya 

sehingga ketenangan jiwa dapat dirasakan dalam diri. 

B. Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan ini terdapat beberapa saran yang 

ditujukan kepada: 

1. Bagi Pengajian Ilmu Tasawuf Tarekat Naqsabandiyah di desa Sukadatang, 

hendaknya melakukan sebuah kolaborasi dengan lembaga-lembaga lain 

mengenai keberhasilan dari metode dzikir suluknya. Serta menjadikan 

dzikir suluk bukan hanya sebatas sebagai pengobat dari penyakit yang 

dialami oleh jama’ah, namun lebih dari itu, dzikir menjadi sebuah 
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kebutuhan bagi setiap manusia. Sehingga setiap saat akan terbangaun 

kedekatan antara manusia dengan Tuhannya.  

2. Bagi para jama’ah ataupun yang bukan jama’ah Tarekat Naqsabandiyah di 

desa Sukdatang, hendaknya ini menjadi sebuah rujukan, serta menjadikan 

bahan pertimbangan menjadikan sebuah solusi apa yang telah dilakukan 

oleh Tarekat Naqsabandiyah di desa Sukadatang dalam membantu 

individu meraih ketentraman, kedamaian serta ketenangan jiwa, sehingga 

mendapatkan kebahagiaan baik di dunia maupun kebahagiaan di akhirat. 
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